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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi aplikasi ekstrak 

kulit buah nanas (Ananas comosus (L.) Merr) terhadap mortalitas serangga uji 

jangkrik (Gryllus mitratus) di laboratorium.  Penelitian disusun dalam rancangan 

acak lengkap (RAL), yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan dengan P0 

(kontrol) tanpa aplikasi ekstrak pestisida nabati, P1 aplikasi ekstrak kulit buah 

nanas konsentrasi 5%, P2 aplikasi ekstrak kulit buah nanas konsentrasi 10%, P3 

aplikasi ekstrak kulit buah nanas konsentrasi 15%, dan P4 aplikasi ekstrak kulit 

buah nanas konsentrasi 20%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak 

kulit buah nanas 5-20% menyebabkan mortalitas jangkrik lebih dari 80% pada 

pengamatan 14 hsa (hari setelah aplikasi).  Sedangkan aplikasi ekstrak kulit buah 

nanas konsentrasi 20% menyebabkan mortalitas jangkrik sebesar 99% pada 

pengamatan 14 hsa. Aplikasi ekstrak kulit buah nanas secara nyata mempengaruhi 

perkembangan jangkrik dibandingkan dengan perlakuan kontrol (tanpa aplikasi). 

 

Kata kunci : insektisida nabati, jangkrik, kulit buah nanas, mortalitas. 
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MOTTO 

 

 

 

“ Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri ”  

(QS. Ar Ra’d : 11) 

 

“ Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya”  

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni) 

“ Anda mungkin bisa menunda, tapi waktu tidak akan menunggu ” 

Benjamin Franklin 

 

“ Jangan merasa paling menderita, ini dunia bukan surga. ” 

Tubagus Arvin Yozadia Ananta 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Petani di Indonesia selama ini sangat bergantung pada penggunaan pestisida 

sintetis untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman. Penggunaan pestisida 

sintetis sampai saat ini masih dianggap paling efektif dalam mengendalikan 

organisme pengganggu tanaman (OPT).  Menurut Kardinan (2000), kehilangan 

produktivitas tanaman akan mencapai 30-35% apabila tidak menggunakan 

pestisida dalam mengendalikan organisme pengganggu tanaman (OPT) selama 

proses budidaya.  

 

Dampak negatif dari penggunaan pestisida sintetis yang berlebihan menyebabkan 

hama berpeluang menjadi kebal (resisten), terjadinya peledakan hama baru 

(resurjensi), dan terjadinya penumpukan residu bahan kimia (Hasanah et al., 

2012) yang akan menyebakan pencemaran lingkungan.  Bahan aktif yang 

terkandung dalam pestisida sintetik bersifat persisten dalam tanah sehingga dapat 

menyebabkan terganggunya populasi, keragaman dan aktivitas mikroorganisme 

tanah bahkan dapat mematikan mikroorganisme tanah.  Apabila populasi 

mikroorganisme tanah tersebut menurun, maka akan mempengaruhi kesuburan 

tanah.  Oleh karena itu, untuk meminimalkan penggunaan pestisida sintetis perlu 

dilakukan alternatif lain yang efektif dan aman terhadap lingkungan (Laoh, 2003). 
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Pestisida nabati merupakan pestisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan, 

pestisida nabati relatif mudah dibuat dan bersifat mudah terurai di alam sehingga 

tidak mencemari lingkungan serta relatif aman bagi manusia.  Hal ini karena 

tumbuhan mengandung beberapa bahan bioaktif (senyawa dalam tumbuhan) yang 

sangat tinggi serta penggunaan pestisida dari ekstrak tumbuhan juga dapat 

menjaga keseimbangan ekologi lingkungan (Kardinan, 2000).  Senyawa 

metabolik sekunder merupakan senyawa yang dihasilkan oleh tumbuhan yang 

dapat bersifat penghambat makan (antifeedant/ feefing deterrent ), penghambat 

perkembangan dan peneluran (oviposition repellent), dan penolak (repellent).   

 

Buah nanas (Ananas comosus L. Merr) merupakan salah satu tanaman yang 

memiliki senyawa metabolik sekunder.  Kulit buah nanas mengandung enzim 

bromelin sebesar 0,05-0,08% dan pada buahnya mengandung enzim bromelin 

sebesar 0,06-0,08% (Muniarti, 2006).  Hasil penelitian Fahmi (2006), enzim 

bromelin dapat mendegradasi dan melisiskan dinding kulit larva dan saluran 

pencernaan larva nyamuk, serta mempengaruhi rusaknya saluran reproduksi.  

Kulit buah nanas juga positif mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 

saponin, alkanoid, tanin, fenol, flavonoid dan steroid (Yeragamreddy et al., 2013).  

Lopez (2005) menyatakan senyawa tanin mampu melarutkan protein dalam kulit 

telur nematoda sehingga menyebabkan gagalnya pembentukan embrio, penetasan 

telur akibat rusaknya protein selubung telur terutama pada telur fase awal yang 

belum terbentuk larva nematoda). Produk metabolit sekunder tersebut 

dimanfaatkan sebagai bahan aktif pestisida nabati dan juga digunakan oleh 

tumbuhan sebagai alat pertahanan dari serangan organisme pengganggu (Dubey et 

al., 2008). 

 

Daya racun pada pestisida nabati ekstrak kulit buah nanas, perlu dilakukan 

pengujian.  Hewan uji yang biasa digunakan dalam pengujian pestisida yaitu 

hewan yang berasal dari golongan serangga (insecta).  Salah satu jangkrik yang 

mudah dikembangbiakkan dan dapat digunakan untuk pengujian daya racun 

pestisida nabati ekstrak kulit buah nanas dengan berbagai konsentrasi yaitu 

jangkrik (Gryllus mitratus) atau jangkrik pakan unggas. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi aplikasi ekstrak 

kulit buah nanas terhadap angka mortalitas lebih dari 50% populasi serangga uji 

jangkrik di laboratorium. 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

 

Budidaya pertanian di lapangan seringkali ditemukan permasalahan yang dapat 

menurunkan produksi pertanian. Salah satu permasalahan yang terjadi yaitu 

adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) pada proses budidaya. 

Oleh karena itu petani seringkali mengatasi permasalahan tersebut dengan 

menggunakan pestisida sintetik.  Banyaknya efek samping dari penggunaan 

pestisida sintetik, perlu dicari alternatif lain untuk mengurangi penggunaan 

pestisida sintetik tersebut dengan menggunakan pestisida nabati.  

 

Di Indonesia penggunaan pestisida nabati sudah mulai banyak digunakan dan 

diaplikasikan, namun efikasi setiap jenis pestisida terhadap jenis organisme 

pengganggu tanaman masih memerlukan kajian untuk mendapatkan hasil 

pengendalian yang efektif dan efisien.  Salah satu bahan dasar yang dapat 

berpotensi dijadikan pestisida nabati diantaranya adalah kulit buah nanas.  Kulit 

buah nanas seringkali hanya menjadi limbah yang tidak digunakan dan dibiarkan 

membusuk sehingga perlu dilakukan pengolahan pada kulit buah nanas.  

 

Kulit buah nanas mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, tannin dan steroid 

(Kalaiselvi et al., 2012).  Senyawa saponin dan flavonoid mampu menghambat 

pertumbuhan larva, yaitu hormon otak, hormon edikson dan hormon 

pertumbuhan.  Hasil penelitian Widawati dan Prasetyowati (2013), flavonoid juga 

dapat bertindak sebagai insektisida dan dapat bertindak sebagai anti estrogen serta 

menghambat aktivitas isozyme cytochrome P450.  Setiap tanaman yang 

mengandung racun bagi serangga memiliki konsentrasi yang berbeda-beda. 

Semakin tinggi konsentrasi, maka jumlah racun yang mengenai kulit serangga 
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makin banyak, sehingga dapat menghambat pertumbuhan dan menyebabkan 

kematian pada serangga lebih banyak. 

 

Jangkrik merupakan serangga yang bersifat fitofag atau pemakan tumbuhan, 

mudah dikembangbiakkan dan dapat digunakan sebagai pakan burung kicau 

(unggas).  Karena mudah dibudidayakan, jangkrik dapat dimanfaatkan dalam 

penelitian ini sebagai serangga uji untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

pengaplikasian ekstrak kulit nanas.   

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah aplikasi ekstrak kulit buah nanas dengan 

konsentrasi 15-20 % mampu menyebabkan mortalitas serangga uji jangkrik di 

laboratorium yang lebih tinggi dibandingkan konsentrasi 5-10 %. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Pestisida Nabati 

 

Pestisida nabati adalah bahan aktif tunggal atau majemuk yang berasal dari 

tumbuhan yang dapat digunakan untuk mengendalikan organisme pengganggu 

tanaman dan bahan dasarnya berasal dari tumbuhan yang relatif mudah dibuat.  

Pestisida nabati dapat berfungsi sebagai penolak, penarik, antifertilisasi 

(kemandulan) pembunuh, dan bentuk lainnya. Sifat pestisida nabati mudah terurai 

(bio-degradable) di alam, sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif aman 

bagi manusia, ternak, dan lingkungan karena sisa-sisa zat (residu) mudah hilang 

(Syakir, 2011).  

 

Cara kerja pestisida nabati antara lain dapat merusak perkembangan telur, larva, 

dan pupa, menghambat reproduksi serangga betina, mengurangi nafsu makan, dan 

menghambat perkembangan patogen penyakit (Sudarmo S, 2005).  Insektisida 

nabati adalah zat atau senyawa yang dibuat berbahan dasar dari bagian tumbuhan 

yang mempunyai racun yang kuat untuk serangga.   

 

Insektisida nabati mempunyai kandungan senyawa bioaktif seperti alkonoid, 

fenolik dan zat kimia lainnya yang dapat mengendalikan atau bahkan mematikan 

serangga (Kardinan, 2000).  Sifat insektisida nabati antara lain 1) bersifat spesifik 

dan mudah diterima oleh alam (mudah terurai) aman untuk lingkugan, 2) bersifat 

pukul rata (hit and hut) yaitu apabila diaplikasikan akan membunuh hama dan 

residu akan cepat hilang, 3) diformulasikan dengan teknik sederhana.  Menurut 

Hasibuan (2012), cara masuk pestisida dalam membasmi serangga (insektisida) 
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kedalam tubuh serangga dibedakan menjadi 3 kelompok yakni racun lambung 

(racun perut), racun kontak, dan racun pernafasan.  

 

2.2 Deskripsi Tanaman  

 

Nanas merupakan tanaman herba yang dapat hidup di berbagai musim dan 

digolongkan ke dalam kelas monokotil bersifat tahunan yang mempunyai 

rangkaian bunga dan buah yang terdapat di ujung batang (Gambar 1).  Menurut 

Bartholomew et al, (2003), tanaman nanas diklasifikasikan sebagai berikut 

Kingdom : Plantae 

Pylum  : Magnoliophyta  

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Bromeliales 

Famili  : Bromeliaceae 

Genus  : Ananas 

Spesies  : Ananas comosus (L.) Merr. 

 

 

Gambar 1. Tanaman nanas  

Sumberr:http://nathistoc.bio.uci.edu 

 

 

 

 



7 
 

 
 

Buah nanas mempunyai berbagai macam kandungan gizi yaitu protein, lemak, 

karbohidrat, fosfor, kalori, zat besi, dan vitamin (Muniarti, 2006).  Kulit nanas 

merupakan produk hasil olahan industri yang terdiri dari sisa daging buah dan 

kulit terluar.  Kulit buah nanas mengandung senyawa-senyawa aktif seperti 

karotenoid, flavonoid, antosianin, dan alkanoid (Anggraeni dan Rahmawati, 

2014).  Kulit buah nanas juga mengandung enzim bromelin dan tannin (Caesarita, 

2011). Kulit nanas mengandung enzim bromelin sebanyak 0,050–0,0754 %.  

Enzim bromelin merupakan enzim proteolitik yang memiliki kemampuan untuk 

mangkatalisis reaksi hidrolisis dari protein (Kumaunang, 2011).   

 

Tanin merupakan senyawa fenolik yang mempunyai aktivitas sebagai antibakteri 

(Roslizawaty dkk., 2013).  Tannin berfungsi untuk membentuk reversible 

kompleks dengan protein kaya prolin dalam penghambatan sintesis protein sel.  

Tannin banyak ditemukan pada kulit, buah dan batang.  Senyawa ini mempunyai 

aktivitas biologis sebagai pengkhelat ion logam, antioksidan biologis dan 

merupakan senyawa antibakteri (Suwandi, 2012). 

 

Flavonoid adalah salah satu senyawa yang berrsifat racun dan mempunyai sifat 

bau yang tajam serta menyebabkan kelayuan pada syaraf.  Flavonoid masuk ke 

dalam tubuh serangga melalui system pernapasan berupa spirakel yang berada di 

permukaan tubuh yang akan menyebabkan kerusakan pada spirakel akibatnya 

serangga sulit untuk bernapas dan kemudia mati (Dalimartha, 2001).  Menurut 

Wowiling (2008), senyawa flavonoid sangat efektif terhadap serangga hama 

karena dapat mempengaruhi kehidupan serangga melalui berbagai macam cara, 

antara lain menghambat stadium larva, mengganggu kopulasi dan komunikasi 

seksual serangga, mencegah betina untuk meletakkan telur, menghambat 

reproduksi atau menyebabkan serangga mandul, meracuni larva dan serangga 

dewasa sehingga metamorphosis hama terhambat dan mengurangi nafsu makan 

atau memblokir kemampuan makan serangga.  

 

Alkanoid bersifat melumpuhkan, dan merupakan suatu senyawa heterosiklik yang 

mengandung nitrogen (Sucipto, 2011).  Senyawa ini memberikan efek rangsangan 
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yang keras bagi serangga dengan mempengaruhi kerja otot-otot secara langsung 

sehingga serangga membutuhkan oksigen yang berlebihan yang diikuti dengan 

kelumpuhan dan menyebabkan kematian.  Alkanoid yang berlebihan akan 

menghambat kerjanya enzim AchE yang menyebabkan terganggunya system 

penghantaran implus ke sel-sel otot (Sucipto, 2011) 

 

2.3 Jangkrik (Gryllus mitratus) 

 

Jangkrik merupakan salah satu anggota serangga dari ordo orthoptera.  Secara 

morfologi jangkrik memiliki ukuran tubuh kecil sampai besar dan memiliki 

hubungan kekerabatan dekat dengan belalang (Gambar 2). 

 

 
 

Gambar 2. Imago jangkrik (Gryllus mitratus) 

Sumberr:http://nathistoc.bio.uci.edu/orthopt/Gryllus.htm 

 

Menurut Borror dkk, (1992) penggolongan dan taksonomi jangkrik adalah sebagai 

berikut : 

Kingdom : Animalia 

Pylum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Orthoptera 

Famili  : Gryllidae 

Genus  : Gryllus 

Spesies  : Gryllus mitratus 
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Jangkrik (G. mitratus) berkembangbiak hampir di berbagai habitat, terutama pada 

habitat yang suhu rata-rata 20–32 ℃ dan kelembaban 65-80%.  Secara morfologi 

jangkrik memiliki ukuran tubuh 3-3,5 mm.  Tubuh jangkrik terdiri atas tiga bagian 

utama yaitu kepala, thorak, dan abdomen.  Pada bagian caput (kepala) terdapat 

sepasang antena, mata tunggal yang tersusun dalam satu segitiga tumpul, mulut, 

dan dua pasang palpus.  Pada thorak terdapat enam tungkai dan empat sayap.  

Abdomen bagian posterior yang terdiri dari ruas-ruas (Nugroho dkk, 2020). 

 

Siklus hidup jangkrik mengalami tiga fase yaitu diawali dari fase telur yang akan 

menetas sekitar umur 10-13 hari.  Setelah itu menjadi anakan jangkrik (nimfa) 

pada umur 14-40 hari dan melewati beberapa kali ganti kulit (molting) sebanyak 

6-8 kali semasa pertumbuhannya sebelum menjadi jangkrik dewasa (imago) yang 

ditandai dengan terbentuknya dua pasang sayap (Nugroho dkk, 2020).  

 

Menurut penelitian Maisara (2019) seekor induk jangkrik menghasilkan 500 butir 

telur.  Telur jangkrik berbentuk seperti pisang ambon, berwarna kuning muda 

sampai putih bening dengan panjang rata-rata 2,5-3 mm.  Bagian atas telur 

terdapat tonjolan yang disebut operculum, yang merupakan tempat keluar nimfa 

dari dalam telur.  Kulit telur jangkrik yang sangat kuat, yang dapat digunakan 

untuk melindungi bagian dalam telur jangkrik.  Produksi telur pada populasi 

jangkrik dipengaruhi berbagai faktor yang meliputi faktor genetik dan lingkungan, 

dengan perbandingan 30% faktor genetik dan 70% faktor lingkungan. 

 

Jangkrik merupakan serangga yang bersifat fitofag atau pemakan tumbuhan dan 

juga bersifat predator.  Sebagai serangga bersifat fitofag, jangkrik memakan daun 

muda dari jenis tanaman, baik tanaman budidaya maupun tumbuhan gulma 

(Kalshoven, 1981).  Banyak masyarakat umum, yang menggunakan jangkrik 

sebagai pakan burung kicau (unggas), dan pakan umpan ikan.  Selain cukup 

mudah dikembangbiakan, jangkrik juga mengandung protein hewani yang cukup 

tinggi.  Protein jangkrik dua kali protein daging sapi, misalkan 1 kg daging sapi 

menghasilkan 30% protein sedangkan 1 tubuh jangkrik menghasilkan hampir 60% 

protein hewani.  



10 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung.  Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan 

Desember sampai Februari 2021. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah serangga uji jangkrik 

(Gryllus mitratus), kulit buah nanas (Ananas comosus (L.) Merr.), kangkung, 

konsentrat pakan, aquades, dan perata perekat.  Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah timbangan gram, corong, gelas ukur, alat semprot/sprayer, 

toples, gunting, juicer/blender, kain kasa, alat tulis dan dokumentasi. 

 

3.3 Metode Penelitian  

 

Penelitian ini disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL), yang terdiri dari 5 

konsentrasi ekstrak kulit nanas sebagai perlakuan dan diulang sebanyak 5 kali.  

Perlakuan tersebut adalah : 

P0 : tanpa aplikasi ekstrak pestisida nabati (kontrol). 

P1 : aplikasi ekstrak kulit buah nanas konsentrasi 5%. 

P2 : aplikasi ekstrak kulit buah nanas konsentrasi 10%. 

P3 : aplikasi ekstrak kulit buah nanas konsentrasi 15%. 

P4 : aplikasi ekstrak kulit buah nanas konsentrasi 20%.  
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Jumlah satuan percobaan dalam penelitian ini sebanyak 25 satuan percobaan. 

Pada setiap satuan percobaan digunakan 20 ekor serangga uji jangkrik yang telah 

dikembangbiakan sampai menjadi nimfa instar 4.  Tata letak satuan percobaan 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

P11  P02 P43 P23 P33 

P34 P22 P03 P13 P45 

P42 P12 P24 P32 P05 

P21 P35 P15 P44 P25 

P01 P41 P31 P04 P14 

 

Gambar 3: Tata letak penyusunan satuan percoban 

Keterangan: 

P0    : Tanpa aplikasi ekstrak pestisida nabati (kontrol). 

P1    : Aplikasi ekstrak kulit buah nanas konsentrasi 5%. 

P2    : Aplikasi ekstrak kulit buah nanas konsentrasi 10%. 

P3    : Aplikasi ekstrak kulit buah nanas konsentrasi 15%. 

P4     : Aplikasi ekstrak kulit buah nanas konsentrasi 20%.  

1, 2, 3, 4 dan 5   : Menunjukkan ulangan ke- 

 

3.4 Pemeliharaan Serangga Uji 

 

Populasi awal jangkrik yang dikembangbiakkan diperoleh dari peternak jangkrik 

di Kecamatan Tanjung Senang, Bandar Lampung dalam bentuk imago.  Pakan 

imago jangkrik diberikan setiap hari berupa daun kangkung, dan pur (konsentrat 

pakan ayam).  Kemudian dipelihara sampai waktu pengujian yaitu pada saat nimfa 

jangkrik memasuki instar 4 atau setelah pergantian kulit yang ke 3. 
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3.5 Penyiapan Pestisida Nabati 

 

Nanas diperoleh dari pasar di Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung.  

Sebanyak 1000 g kulit buah nanas yang telah dikupasi dicuci hingga bersih. 

Setelah itu kulit nanas dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 40 °C selama 48 

jam.  Proses pengeringan bahan merupakan diantara kegiatan yang paling penting, 

karena dapat mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. Tujuan utama 

pengeringan yaitu untuk mengurangi kadar air bahan sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan mikroba (Yamin dkk, 2017). Tetapi suhu pengeringan lebih dari 60 

°C dapat mengakibatkan perubahan komposisi zat yang ada dalam kulit nanas, 

termasuk senyawa flavonoid.  Selanjutnya kulit nanas yang telah dioven 

ditimbang sebanyak 100 g dimasukkan ke dalam blender dan ditambahkan 500 ml 

air.  Setelah diblender sampai halus ditempatkan dalam wadah dan didiamkan 

selama 24 jam.  Selanjutnya, ekstrak tersebut disaring dengan kain kasa 

dituangkan ke gelas ukur. Ekstrak yang diperoleh dari proses tersebut, merupakan 

ekstrak kulit buah nanas murni 100%.  

 

Pembuatan pestisida nabati ekstrak kulit buah nanas dengan konsentrasi 5% 

dilakukan dengan cara mencampurkan 50 ml ekstrak kulit buah nanas dengan   

950 ml air, sehingga diperoleh 1000 ml pestisida nabati ekstrak kulit nanas.  

Selanjutnya untuk membuat pestisida nabati konsentrasi 10 % dilakukan dengan 

cara mencampurkan 100 ml ekstrak kulit buah nanas ditambahkan 900 ml air 

sehingga diperoleh 1000 ml pestisida nabati ekstrak kulit buah nanas. 

 

3.6 Aplikasi Ekstrak Kulit Buah Nanas pada Serangga Uji Jangkrik 

 

Aplikasi ekstrak kulit buah nanas terhadap serangga uji jangkrik dilakukan di pagi 

hari.   Bahan pestisida nabati yang sudah disiapkan dituangkan ke dalam 5 botol 

sprayer, setiap botol sprayer berisikan 1 L ekstrak pestisida nabati dan kontrol 

(disemprot air yang telah ditambahkan perekat), kemudian diberi label/nama pada 

masing-masing botol.  Setiap botol sprayer ekstrak pestisida nabati masing-

masing ditambahkan perata perekat (Nonil penol poliglikol eter 120 g/l) dengan 
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konsentrasi 0,2 ml/l, kemudian diaduk dan dikocok hingga rata. Setelah itu,  

ekstrak kulit nanas disemprotkan ke dalam masing-masing toples yang berisikan 

jangkrik uji sebanyak 20 ekor sampai kondisi dalam toples berembun.  Aplikasi 

pestisida nabati hanya dilakukan 1 kali yaitu pada hari ke- 2 setelah jangkrik 

diletakkan dalam toples dan pemberian pakan untuk jangkrik dilakukan setiap 

hari. 

 

3.7. Pengamatan dan Pengumpulan Data  

 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah mortalitas jangkrik.  

Pengamatan dilakukan satu hari setelah aplikasi (hsa), dan selanjutnya setiap hari 

selama 14 hari dengan interval waktu 12 jam, hingga semua serangga uji mati.  

Pengamatan dan pengumpulan data dilakukan dengan menghitung tingkat 

kematian (mortalitas) nimfa jangkrik dengan rumus : 

Mortalitas =
𝐴

𝐵
 × 100%  (I) 

Keterangan : 

A = Jumlah nimfa jangkrik mati. 

B = Jumlah nimfa jangkrik pada satu satuan percobaan. 

 

Persentase kematian terkoreksi dihitung berdasarkan rumus Abbott (1925). 

Pt =
(Po−Pc)

100−Pc
× 100%  (II) 

Keterangan : 

Pt = Persentase terkoreksi. 

Po = Persen (%) kematian pada perlakuan. 

Pc = Persen (%) kematian pada kontrol. 

 

Rumus Abbott (1925) digunakan apabila persentase mortalitas pada perlakuan 

kontrol mencapai/melebihi dari 20%.  Namun, apabila mortalitas pada kontrol 

tidak mencapai 20%, maka penghitungan persentase mortalitas menggunakan 

rumus yang pertama (I). 
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3.8. Analisis Data 

 

Homogenitas ragam data diuji dengan uji Bartlett. dilanjutkan dengan analisis 

ragam (F). kemudian dilanjutkan dengan pengujian nilai tengah dengan Uji BNT 

(Beda Nyata Terkecil) pada taraf  5%. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Aplikasi ekstrak kulit buah nanas (Ananas comosus (L.) menyebabkan 

mortalitas serangga uji jangkrik lebih dari 80% pada pengamatan 7 hari setelah 

aplikasi. 

2. Aplikasi ekstrak kulit buah nanas (Ananas comosus (L.) dengan konsentrasi 

15% menyebabkan mortalitas serangga uji jangkrik yang sama dengan 

konsentrasi 20% pada pengamatan 7 hari setelah aplikasi. 

 

 

5.2 Saran 

 

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui toksisitas dari bahan 

pestisida nabati ekstrak kulit buah nanas (Ananas comosus (L.) terhadap serangga 

uji yang berbeda agar mengetahui apakah pestisida nabati ekstrak kulit buah nanas 

dapat mengendalikan berbagai jenis serangga. 
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